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ABSTRAK 
Penelitian distribusi populasi dan ekologi ikan Medaka Oryzias spp. di aliran sungai Saddang, Sulawesi Selatan, 
dilakukan pada bulan Mei-Juni 2015, berlokasi  di Kabupaten Tana Toraja Utara, Tana Toraja, Enrekang, dan Pinrang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi populasi dan beberapa faktor ekologi perairan yang diduga dapat 
mempengaruhi ikan medaka Oryzias spp. Di perairan sungai saddang, penelitian dilakukan dengan metode sistematis 
dengan menggunakan jaring 2mx1m pada 5 stasiun. Pengukuran parameter dilakukan pada setiap stasiun, identifikasi 
sampel dilakukan di gedung Pusat Pegiatan Penelitian Universitas Hasanuddin. Analisis data sampel dilakukan di la-
boratorium Ilmu Lingkungan Dan Kelautan Jurusan Biologi Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa diperairan DAS Saddang, di jumpai 2 spesies ikan medaka yaitu Oryzias eversi dan  
Oryzias javanicus. Distribusi ikan medaka Oryzias eversi hanya dijumpai di hulu sungai, sedangkan Oryzias javanicus 
terdistribusi lebih luas di wilayah tengah dan muara aliran Sungai Saddang. Diduga faktor penyebab tidak terdistribusi-
nya secara merata jenis ikan medaka Oryzias eversi dan Oryzias javanicus karena tingkat toleransinya yang berbeda 
terhadap faktor suhu, kecepatan arus dan keberadaan vegetasi air yang tumbuh di perairan sebagai tempat memijah dan 
berlindung ikan medaka di sungai. 
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ABSTRACT 
The research distribution of population and ecology and medaka fish Oryzias spp. The watershed Saddang, 
South Sulawesi, was conducted in May - June 2015, located at which includes districts of Tana Toraja Utara, Tana 
Toraja, Enrekang, And Pinrang. This study aims to determine the distribution of the population and some ecology 
factors waters could be expected to affect the medaka fish Oryzias spp. In saddang river, research was conducted using 
systematic by using nets 2 m x 1m in 5 stations. Parameter measurements performed at each station, the identification 
of samples carried out in the research center activities halls of Hasanuddin University. Data analysis was performed in 
the marine environmental sciences laboratory, department of biology, Faculty Of Mathematic and Natural Sciences. 
The results showed that along the river of Saddang, encountered two species of  Medaka fish named Oryzias javanicus 
and Oryzias eversi. Distribution of Medaka fish Oryzias eversi only found upstream, while Oryzias javanicus 
distributed  more widely in the  central region and estuaries Saddang. The factors that suspected cause Medaka fish 
species Oryzias javanicus  and Oryzias eversi not evenly  distribute  because  the  different  levels  of  tolerance   to 
temperature  factors,  current  speed  and  water  vegetation  that  grows  in  the  waters  as  a place for Medaka fish to 
spawn and take shelter in the river.  
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PENDAHULUAN 
Ikan medaka Oryzias spp. termasuk kelompok 
ikan berukuran kecil, dan secara taksonomi tergolong 
famili Adrianichthyidae, merupakan famili asli yang 
dijumpai di Asia, terdiri atas empat genera yaitu 
Oryzias (20 spesies), Xenopoecilus (3 spesies), 
Adrianichthys (2 spesies), dan Horaichthys (1 spesies) 
(Nelson, 2006).  
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Distribusi populasi ikan medaka meliputi wila-
yah yang luas dari India ke Jepang dan selatan sepan-
jang kepulauan Indo-Australia di garis Wallace yaitu 
Timor dan Sulawesi. Dari ke 20 jenis Oryzias spp. 
yang tersebar di Asia, enam jenis Oryzias spp., bersifat 
ende-mik di danau tertentu di Pulau Sulawesi 
(Kinoshita et al. 2009). Ikan Oryzias spp. umum juga 
disebut "ikan be-ras" karena sebagian besar spesies 
juga dijumpai di per-sawahan. Nama genus Oryzias 
berasal dari nama ilmiah tanaman padi yaitu Oryza, 
sehingga spesies Oryzias di-akui paling banyak sebagai 
ikan air tawar, sedangkan beberapa spesies lainnya 
mendiami jenis perairan lain-nya  (Kinoshita et al., 
2009).  
Sungai Saddang merupakan sungai terpanjang 
di Sulawesi Selatan, dengan panjang mencapai 150 km 
yang berhulu di Kabupaten Tana Toraja Utara, 
meman-jang melalui Kabupaten Tana Toraja, 
Enrekang dan ber-muara di Kabupaten Pinrang 
(DepHut, 2013). Berda-sarkan hasil observasi 
lapangan, diketahui karakteristik kecepatan aliran arus 
Sungai Saddang dari hulu ke mua-ra relatif berbeda.  
Hasil observasi sebelumnya diperoleh informasi 
dari masyarakat di Tana Toraja dan Enrekang bahwa 
ikan jenis medaka Oryzias spp. ini terdapat hidup diper-
airan Sungai Saddang, yang oleh masyarakat setempat 
disebut Bale Todi. Namun informasi tersebut tentunya 
membutuhkan verifikasi khususnya tentang jenis dan 
distribusi dari keberadaan ikan medaka tersebut. Berda-
sarkan hal tersebut maka diperlukan berbagai data dan 
infomasi tentang distribusi populasi dan ekologi khu-
susnya pada ikan medaka Oryzias celebensis yang hi-
dup di perairan Sungai Saddang. 
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah air dari setiap sta-
siun, dan ikan medaka Oryzias spp, akuades, formalin, 
MnSO4, NaOH-KI, H2SO4, Na2S2O3 0,05 N, dan La-
rutan Indikator Amilum 2%. Alat  yang  digunakan da-
lam penelitian ini adalah jaring berukuran 2 m x 1 m, 
Global Positioning System (GPS), kamera, stopwatch, 
meteran, kertas lakmus, wadah, currentmeter, 
salinome-ter, botol winkler dan pipet tetes.  
 
Tahapan Kerja Penelitian 
a. Observasi Daerah Penelitian 
Observasi penelitian dilakukan untuk memperoleh  
gambaran umum lokasi penelitian dan kemungkinan 
tempat titik sampling daerah penyebaran ikan medaka 
Oryzias spp. di DAS Saddang, Sulawesi Selatan. 
b. Penentuan Stasiun Pengamatan  
Penentuan stasiun penelitian yang berdasarkan 
pada kondisi perairan di sepanjang Saddang dari hulu 
ke hilir, yaitu : 
1. Stasiun I : di Salubarani, Kecamatan Makale, Kab. 
Tana Toraja. 
2. Stasiun II : di Desa Salubarani Kab. Tana Toraja. 
3. Stasiun III terletak di Kota Enrekang. 
4. Stasiun IV : di Desa Batulappa Kabupaten Pinrang. 
5. Stasiun V : di Desa Paria Kabupaten Pinrang. 
c. Sampling dan Pengukuran Parameter Lingkungan 
Pengambilan sampel akan dilakukan pada jam 
08.00-12.00 WITA, dan dilakukan pengulangan (repli-
kat) sebanyak 2 kali. 
d. Prosedur sampling ikan 
1. Ikan dijaring pada 3 titik secara acak dengan me-
masang dan menggerakkan jaring ikan sepanjang 
10 meter di tepi  sungai. 
2. Jumlah ikan yang terjaring dihitung, penjarigan 
dila-kukan sebanyak 3 kali ulangan.  
3. Hasil yang diperoleh dicatat, dihitung rata-rata ikan 
yang terjaring per satu kali penjaringan. 
4. Sampel diidentifikasi dan difoto untuk didokumen-
tasikan. 
e. Pengukuran Parameter Lingkungan 
Pengukuran kualitas air dilakukan dengan cara 
berikut: 
1. Suhu diukur dengan menggunakan current meter. 
2. Derajat Keasaman (pH) air diukur dengan kertas 
lakmus (Universal indicator pH 0-14). 
3. Salinitas diukur dengan menggunakan salinometer,  
4. Kedalaman perairan, diukur dengan menggunakan 
tali yang diberi pemberat, kemudian dihitung 
dengan menggunakan meteran. 
5. Pergerakan arus diukur menggunakan currentmeter. 
6. Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen/ DO) 
dilakukan metode Winkler. 
3 
 
 
 d.  Pengolahan dan Analisis Data 
Data diolah secara deskriptif kualitatif dan kuan-
titatif menggunakan perhitungan rumus statistik 
ekologi. 
a. Kepadatan (K) 
Perhitungan kepadatan mutlak dihitung dengan 
melihat jumlah individu spesies dalam satuan luas ter-
tentu yang ditemukan di stasiun tertentu (Odum, 1996).  
Kepadatan dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
K =  
  
 
 
Diketahui  :  K  = Kepadatan suatu jenis 
        Ni = Jumlah individu suatu jenis  
        A  = Luas jaring  x 10 m 
b. Frekuensi 
Nilai frekuensi kehadiran menggambarkan be-
saran derajat penyebaran atau keterdistribusian secara 
spasial dari individu populasi di dalam ekosistem pada 
suatu kawasan. Perhitungan frekuensi mutlak dan fre-
kuensi relatif dapat dilakukan degan rumus sebagai be-
rikut : 
FM =  
                                       
                               
 
FR = =  
         
                       
        
Keterangan :  FM = Frekuensi Mutlak 
         FR  = Frekuensi Relatif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi dan Klasifikasi Oryzias javanicus dan 
Oryzias celebensis 
Berdasarkan hasil sampling yang telah 
dilakukan pada masing-masing stasiun penelitian 
ditemukan 2 spesies yaitu Oryzias javanicus dan 
Oryzias eversi de-ngan deskripsi dan klasifikasi sebagai 
berikut :  
a. Deskripsi Oryzias eversi 
Oryzias eversi memiliki panjang 3,6 - 3,8 cm. 
Pa-da bagian tubuhnya terdapat garis hitam pada 
bagian tu-buhnya, memiliki mata kecil, dan warna 
yang gelap un-tuk jantan dan terang untuk betina. Ciri 
khas pada spe-sies ini yaitu pada betina (bagian bawah 
perutnya) mem-bawa telur yang disanggah oleh sirip 
perut. Sebaran Oryzias eversi di sungai Saddang hanya 
ditemukan pada stasiun 1 (Tilanga desa Sarira 
Kecamatan Makale, Kab. Tana Toraja) yang 
merupakan daerah dekat hulu dari sungai Saddang. 
Morfologi ikan medaka jenis Oryzias eversi dapat 
dilihat pada Gambar 1 
 
Gambar 1. Ikan medaka jawa Oryzias javanicus 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
 
b. Deskripsi Oryzias javanicus 
 Oryzias javanicus memiliki tipe mulut yang ter-
minal, memiliki sepasang sirip dada pinnae pectoralis, 
sepasang sirip perut pinnae abdominalis yang pendek, 
dan sirip punggung pinna dorsalis yang jauh lebih pen-
dek dibanding sirip dubur pinna analis yang terletak de-
ngan sirip ekor pinna caudalis dan pada bagian tepi 
sirip ekor pinna caudalis  (sirip ekor) berwarna kuning 
jingga. Oryzias javanicus umumnya memiliki ukuran 
panjang rata-rata antara 2-4 cm. Hasil penelitian 
sebaran Oryzias javanicus ditemukan pada stasiun II 
(Salubarani Kab. Tana Toraja), stasiun III (Kab. 
Enrekang), dan stasiun V ( Desa Paria Kab. Pinrang) 
merupakan area sungai yang dekat hulu. Gambar 
Berikut ini gambar ikan medaka Oryzias javanicus. 
 
Gambar 2. Ikan medaka Oryzias javanicus (betina) 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
c. Klasifikasi O. javanicus dan O. celebensis 
Klasifikasi Ikan medaka Oryzias javanicus dan  
Oryzias eversi menurut Weber  (1894) : 
Kingdom  : Animalia 
Filum :  Chordata 
Subfilum  :  Pisces 
Classis   :  Actinopterygii 
Ordo :   Beloniformes 
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Familia   :  Adrianichtydae 
Genus  :   Oryzias 
Species  : 1. Oryzias javanicus 
    2. Oryzias eversi 
Jenis, Kepadatan dan Frekuensi Jenis Ikan Medaka 
Jenis dan Jumlah Ikan Medaka di Aliran Sungai Saddang pada 5 stasiun sampling dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Jenis dan  jumlah  individu spesies ikan  medaka  pada setiap stasiun penelitian 
Stasiun Jenis Ikan Medaka 
Kepadatan Suatu Jenis (Individu/m2) 
Jumlah 
Individu 
Sampling Bulan 
Mei 
Sampling Bulan 
Juni 
Pemandian Tilanga desa Sarira Kab. Tana toraja ( I 
) 
Oryzias eversi 6 4 10 
Salubarani, Kab.Tana Toraja (II) Oryzias javanicus 23 20 43 
Enrekang (III) Oryzias javanicus 18 13 31 
Desa Batulappa  Kab. Pinrang   (IV) - 0 0 0 
Desa Paria, Kab. Pinrang (V) Oryzias javanicus 174 162 336 
Jumlah 221 199 420 
 
Kepadatan 
Kepadatan dinyatakan sebagai jumlah individu 
permeter persegi. Analisis data kepadatan suatu spesies 
di dalam komunitas, memiliki tujuan untuk 
menghitung populasi atau jumlah individu dalam 
satuan luas tertentu yang ditemukan dalam stasiun 
tertentu (Odum, 1993). 
Pada tabel 2 terlihat spesies terbanyak yang 
terja-ring adalah ikan medaka jawa Oryzias javanicus, 
terba-nyak terdapat di stasiun V yang merupakan 
daerah mua-ra sungai Saddang, dengan tingkat 
kepadatan pada bulan Mei yaitu 8,7 ind/ m2 dan di 
bulan Juni 8,1 ind/m2. Pada stasiun II, kepadatan jenis 
Oryzias javanicus relatif ren-dah yaitu 1,15 ind/m2 
pada bulan Mei dan bulan Juni  1 ind/m2. Di stasiun III 
(Kab. Enrekang) sungai Saddang, kepadatan spesies 
Oryzias javanicus pada bulan Mei yaitu 0,9 ind/m2 dan 
bulan Juni 0,65 ind/m2. Sedangkan di stasiun IV baik 
Oryzias javanicus maupun Oryzias eversi tidak 
ditemukan selama bulan Mei dan Juni 2015.  
Spesies Oryzias javanicus umum ditemukan pa-
da stasiun II, III dan V sedangkan spesies Oryzias 
eversi hanya ditemukan di stasiun I (di Desa Sarira 
Kecamatan Makale Kab. Tana Toraja) yang 
merupakan bagian hulu dari sungai Saddang, tingkat 
kepadatan individu pada bulai Mei 0,3 ind/m
2
 dan di 
bulan Juni 0,2 ind/m
2
.  
Pada tabel 3 ini disajikan data frekuensi kehadir-
an ikan Medaka Oryzias javanicus dan Oryzias eversi 
pada setiap stasiun penelitian yang menggambarkan 
dis-tribusi secara spasial populasi ikan medaka dari 
hulu sampai ke muara sungai Saddang. Pada bulan Mei 
mau-pun bulan Juni pada stasiun I hanya terdapat 
Oryzias eversi, sedangkan di stasiun II, III, dan V, 
hanya dijum-pai Oryzias javanicus. Sedangkan pada 
stasiun IV tidak dijumpai ikan medaka baik jenis 
Oryzias eversi maupun Oryzias javanicus. Berdasarkan 
nilai frekuensi dari Oryzias javanicus dan Oryzias 
eversi di perairan sungai Saddang, maka dapat 
diketahui distribusi secara spasial populasi dari kedua 
jenis ikan tersebut. 
 
Tabel 3.  Hasil analisis data frekuensi kehadiran jenis ikan Medaka Oryzias javanicus dan Oryzias eversi di setiap 
stasiun penelitian di sungai Saddang pada bulan Mei dan Juni 2015 
 
Stasiun sampling 
Periode bulan 
sampling 
Kehadiran jenis ikan Medaka pada setiap 
stasiun penelitian 
Oryzias javanicus Oryzias eversi 
Stasiun I (hulu) Desa Sarira Kecamatan Makale Kab. Tana Toraja 
Mei - + 
Juni - + 
Stasiun II (dekat hulu) Desa Salubarani Kab.Tana Toraja 
Mei + - 
Juni + - 
Stasiun III (tengah) Kab. Enrekang Mei + - 
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Juni + - 
Stasiun IV (tengah) Desa Batulappa  Kab. Pinrang 
Mei - - 
Juni - - 
Stasiun V (muara) Desa Paria Kab. Pinrang 
Mei + - 
Juni + - 
Hasil Perhitungan Nilai Frekuensi 
Frekuensi Mutlak (individu) 
Mei 0,6 0,2 
Juni 0,6 0,2 
Frekuensi Relatif (%) 
Mei 75 % 25 % 
Juni 75 % 25 % 
Keterangan : -   = tidak dijumpai  +  = dijumpai 
Berdasarkan pada nilai frekuensi mutlak untuk 
ikan Oryzias eversi baik pada bulan Mei dan Juni 
diper-oleh nilai frekuensi mutlak yaitu 0,2 dan untuk 
ikan Oryzias javanicus nilai frekuensi mutlaknya 0,6. 
Hal ini menunjukkan bahwa Oryzias javanicus relatif 
lebih ter-distribusi lebih luas dibandingkan dengan 
Oryzias eversi di sepanjang sungai saddang dari hulu 
sampai ke hilir.  
Sedangkan nilai frekuensi relatif baik pada 
bulan Mei dan Juni untuk ikan Oryzias javanicus lebih 
tinggi dari pada Oryzias eversi, hal ini menunjukkan 
bahwa pelu-ang dijumpainya Oryzias javanicus lebih 
besar (75%), sedangkan peluang dijumpainya Oryzias 
eversi lebih kecil (25%). 
 
Parameter Lingkungan  
Parameter lingkungan merupakan hal utama 
dan penting dalam suatu kehidupan suatu organisme 
karena dapat mempengaruhi kehidupan dari suatu 
organisme disuatu tempat. Beberapa parameter 
lingkungan yang telah diukur yang mempengaruhi 
aktifitas dan distribusi ikan medaka di sungai saddang, 
dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil pengukuran beberapa parameter ekologis pada setiap stasiun sampling 
  di perairan sungai Saddang. 
No 
Parameter 
ekologis 
Pengukuran 
   Stasiun     
I II III IV V 
1 Suhu (0c) 
Mei 22,1 26,1 24,5 26,6 33,8 
Juni 22,7 26,8 24,5 26,9 33,5 
2 pH 
Mei 5 4,5 5 5 6 
Juni 4,5 5 5 5 6 
3 
Kedalaman 
(cm) 
Mei 58 59 88 96 89 
Juni 36 58 85 94 82 
4 Salinitas 0/00 
Mei 0 0 0 0 2 
Juni 0 0 0 0 2 
5 
Kecepatan arus 
(km / jam) 
Mei 0 2,4 1 1,86 0,1 
Juni 0 2,3 1,2 1,72 0,1 
6 DO (mg/l) 
Mei 7,93 7,03 3,40 3,17 3,40 
Juni 6,80 6,35 3,40 3,40 3,17 
7 Substrat 
Mei 
Berbatu, 
berpasir 
Berpasir Berpasir Berlumpur Berlumpur 
Juni 
Berbatu, 
berpasir 
Berpasir, 
berlumpur 
Berlumpur, 
berpasir 
Berlumpur 
Berlumpur, 
berpasir 
 
Suhu merupakan faktor penting yang langsung 
memengaruhi laju pertumbuhan dan derajat 
kelangsung-an hidup suatu organisme. Hasil 
pengukuran sampel air pada sampling 1 (Mei) dan 
sampling ke 2 (Juni) di sta-siun I - IV,  menunjukkan 
kisaran suhu yang relatif sama yaitu 22,1 – 26,90C, 
sedangkan pada stasiun V suhu rela-tif tinggi yakni 33,8 
0
c (Tabel 4). 
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Kemampuan air untuk mengikat atau melepas-
kan sejumlah ion H akan menunjukkan apakah perairan 
bersi-fat asam atau basa. Berdasarkan hasil pengukuran 
derajat keasamaan masing-masing stasiun 
menunjukkan kisaran ph relatif sama antara 4,5-6 
(Tabel 4). Dimana nilai pH  pada stasiun I dan II 
berkisar antara 4,5-5, pada stasiun III dan IV memiliki 
nilai pH yang sama yaitu 5, dan pada stasiun V  nilai pH 
yang tinggi dari semua sta-siun yaitu 6  (Tabel 4). 
Kedalaman perairan di bulan Mei pada stasiun 
penelitian (I sampai V) berkisar 58 - 89 cm, sedangkan 
pada sampling kedua di bulan Juni berkisar 36 - 94 cm. 
Kedalam air terendah pada bulan juni di stasiun I, se-
dangkan kedalam air tertinggi pada bulan Mei di stasiun 
IV (Batulappa).  
Kadar garam atau salinitas merupakan salah satu 
faktor pembatas penyebaran bagi organisme air, karena 
salinitas akan berpengaruh terhadap aktifitas metabolik 
organisme air. Salinitas dari stasiun I - IV pada bulan 
Mei dan Juni adalah 0 
0
/00 yang menunjukkan bahwa 
perairan sungai saddang di bagian hulu dan tengah 
dominan air ta-war. Sedangkan salinitas pada stasiun V 
di bulan Mei dan Juni salinitas 2 ‰ menunjukkan air 
sudah mengarah ke sifat air payau. Tingkat salinitas 
pada stasiun V yang rela-tif berbeda dibandingkan 
dengan stasiun lainnya dise-babkan karena berlokasi di 
hilir sungai yang bermuara di Selat Makassar (Tabel 4). 
Berdasarkan hasil pengukuran kecepatan arus 
su-ngai saddang pada bulan Mei dan Juni, kecepatan 
arus air di stasiun I adalah  0 km/jam, hal ini 
dimungkinkan kare-na permandian Tilanga terletak di 
sebuah cerukan besar di lereng perbukitan dan 
pegunungan serta bebatuan alam yang secara alami 
membentuk sebuah kolam besar. Pada stasiun II - V 
kecepatan arus air sungai  pada bulan Mei dan Juni 
berkisar 0,1 - 2,4  Km/Jam. Kecepatan arus tertinggi 
pada stasiun II pada bulan Mei yaitu 2,4.  
Kadar oksigen terlarut dalam air merupakan 
salah satu faktor pembatas utama hewan perairan, 
khususnya kelompok nekton seperti ikan. Kisaran 
oksigen terlarut pada bulan Mei dan Juni pada ke 5 
stasiun penelitian an-tara 3,17 - 7,93 mg/L. Oksigen 
terlarut terendah yaitu pa-da stasiun V pada bulan Juni 
yaitu 3,17 mg/l, dan terting-gi pada stasiun I pada bulan 
Mei yaitu 7,93 mg/L (Tabel 4). 
 
Pembahasan 
Keberadaan ikan medaka jenis tertentu di suatu 
ekosistem perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor, sa-
lah satu faktornya yaitu faktor lingkungan. Dari hasil pe-
nelitian yang dilakukan pada bulan Mei dan Juni 2015 
di sungai Saddang dari hulu sampai ke hilir di dibagi 
atas 5 stasiun sampling, di dapatkan 2 jenis ikan medaka 
yaitu Oryzias eversi  dan Oryzias javanicus. Hal yang 
menarik adalah bahwa khusus untuk Oryzias eversi 
hanya di jum-pai pada stasiun I di Desa Sarira 
Kecamatan Makale Kab. Tana Toraja. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Herder, Hadiaty & Nolte (2012), bahwa Oryzias eversi 
merupakan salah satu jenis ikan medaka endemik di 
sulawesi selatan yang khususnya di-jumpai di daerah 
Toraja. Kondisi ekologis perairan di da-erah hulu sungai 
saddang yang airnya relatif masih jernih, berarus lambat 
dan tenang dengan kedalamann antara 36-58 cm dan 
bahkan bisa sampai 4 meter, sangat men-dukung syarat 
untuk kehidupan ikan medaka Oryzias eversi.  
Suhu perairan sungai saddang pada bulan Mei 
dan Juni berkisar antara 22,1-33,8 
0
C, suhu kisaran suhu 
tersebut masih sesuai dengan syarat hidup ikan medaka, 
namun karena sifatnya yang relatif toleran pula, 
sehingga masih ditemukan pada perairan bersuhu diatas 
30⁰c  se-perti pada stasiun V. Suhu suatu perairan 
sungai sangat dipengaruhi oleh kondisi musim, letak 
tempat dari per-mukaan air laut (dpl), kerimbunan 
vegetasi air dan vege-tasi pinggiran sungai. Menurut 
Kinoshita et  al. (2009), kisaran suhu optimal dihabitat 
alami ikan Medaka berkisar antara 20-30⁰C. Menurut 
Wahyudewantoro dan Haryono (2011), secara umum 
ikan medaka Oryzias javanicus hidup di perairan tawar 
dan dapat hidup pada suhu 24 - 28 ⁰C (Yusof et al., 
2013).  
Salinitas air sungai Saddang pada bulan mei dan 
juni 2015 berkisar antara 0 – 2 0/00, hal ini berarti airnya 
bersifat tawar, salinitas 2 
0
/00 hanya dijumpai pada 
stasiun v di sekitar muara sungai saddang. 
Arus merupakan gerakan massa air yang arah 
ge-rakannya horizontal maupun vertical. Kecepatan 
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arus di-tentukan oleh kemiringan, kekasaran (substrat), 
dan ke-dalaman suatu perairan (Koesoebiono, 1980), 
lebih lan-jut menurut Wibisono (2005), bahwa faktor 
yang mem-pengaruhi arus air, yaitu tahanan dasar, gaya 
coriolis dan perbedaan densitas massa air. Kecepatan 
arus pada aliran sungai Saddang pada bulan Mei dan 
Juni 2015 berkisar antara 0 - 2,4  km/jam, sedangkan 
ikan medaka hanya hi-dup di daerah berarus lambat 
atau tenang, kedua jenis ikan Oryzias eversi dan Oryzias 
javanicus tidak dapat hidup dengan baik di perairan 
yang memiliki kecepatan arus > 2,0 km/jam. Namun 
demikian arus deras akan ber-kontribusi terhadap 
kelarutan oksigen, suplai nutrisi bagi kehidupan hewan 
air, dan pengelontoran bahan pence-mar. 
Oksigen terlarut merupakan jumlah oksigen 
yang diikat oleh molekul air. Sumber utama oksigen 
terlarut da-lam air adalah dari proses fotosintesis 
tumbuhan dan difusi secara langsung oksigen dari udara 
melalui kontak langsung permukaan air dengan udara. 
Berkurangnya oksigen terlarut (DO) dalam suatu 
perairan terjadinya ka-rena adanya proses respirasi 
organisme diperairan. Oksi-gen terlarut sangat penting 
bagi metabolisme zoobenthos dan organisme akuatik 
lainnya (Odum, 1993). Kisaran oksigen terlarut pada air 
di perairan sungai Saddang pada bulan Mei dan juni 
2015 berkisar antara 3,17-7,93 mg/L. Jenis ikan Oryzias 
javanicus memiliki tingkat toleransi tinggi terhadap 
kadar oksigen dalam air, karena dapat hi-dup pada 
lingkungan yang memiliki jumlah oksigen ter-larut 
(DO) terendah serta memiliki daya akumulasi terha-dap 
kandungan logam. 
Substrat suatu perairan sangat dipengaruhi oleh 
jenis batuan dasar dan jenis tanah yang dilalui suatu per-
airan sungai, pada umumnya hulu sungai akan bersub-
strak batu besar, wilayah pertengahan aliran sungai ber-
substrak batu kerikil bercampur pasir, sedangkan wila-
yah hilir sungai pada umumnya bersubtrak pasir dan 
lumpur. Jenis substrak yang ada di dasar suatu perairan 
sangat menentukan jenis vegetasi air yang tumbuh, jenis 
hewan air yang dapat hidup, dan tingkat kekeruhan air. 
Substrat dasar habitat perairan ikan medaka yang 
disukai adalah daerah berlumpur dan memiliki arus air 
yang te-nang, dikarenakan substrak berlumpur dan 
bervegetasi menjadi tempat pemijahan ikan medaka, 
disam-ping itu ukuran tubuh ikan ini yang kecil yang 
menyusah-kan dalam menentang arus yang deras. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian distribusi dan faktor 
ekologis ikan medaka di perairan sungai Saddang, dapat 
disimpulkan bahwa : 
- Distribusi populasi ikan medaka Oryzias eversi dan 
Oryzias javanicus di perairan sungai Saddang tidak 
terdistribusi merata secara spasial dari hulu sampai 
ke muara, karena pada wilayah perairan di 
Batulappa Kab, Pinrang, tidak ditemukan 
keberadaan dari ikan medaka, dan di hulu sungai 
hanya ditemukan spesies Oryzias eversidan tidak 
ditemukan di wilayah tengah dan muara sungai, 
sedangkan Oryzias javanicus ha-nya ditemukan di 
wilayah tengah dan muara sungai Saddang. 
- Beberapa faktor ekologis dapat mempengaruhi 
distri-busi ikan medaka yaitu suhu, salinitas 
kecepatan arus, kedalaman, dan oksigen terlarut 
(DO). 
Saran 
Disarankan dilakukan penelitian lebih lanjut ten-
tang analisis keragaman genetisnya yang lebih kompre-
hensif sehingga diperoleh data yang lebih detail kera-
gaman fenotip dari ikan medaka di sungai Saddang. 
Ter-khusus untuk pemerintah daerah yang dilalui oleh 
Dae-rah Aliran Sungai (DAS) Saddang, agar 
memperhatikan dan menjaga kualitas perairan untuk 
menjaga kelestarian ikan medaka yang endemik ini. 
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